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Abstrak
Penelitian ini menganalisis pengaruh digitalisasi terhadap efektivitas administrasi di Dinas Pendidikan Kota
Palembang, khususnya pada bagian Staff Umum dan Kepegawaian. Digitalisasi merupakan solusi utama untuk
mengatasi hambatan birokrasi, mempercepat alur kerja, dan meningkatkan transparansi administrasi. Metode
kuantitatif deskriptif digunakan dengan melibatkan 50 responden untuk mengidentifikasi hubungan antara
digitalisasi dan efektivitas administrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi berkontribusi positif
dalam meningkatkan efisiensi kerja dengan mengurangi waktu pemrosesan data hingga 50% dan meminimalkan
kesalahan manual (human error). Digitalisasi juga memperkuat kolaborasi antarbagian melalui sistem informasi
terpusat yang memungkinkan akses data secara real-time. Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan
keterampilan teknologi, resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan infrastruktur. Solusi mencakup
pelatihan intensif, pengembangan infrastruktur, dan strategi manajemen perubahan yang efektif. Studi ini
mendukung transformasi digital di sektor pemerintahan untuk menciptakan layanan publik yang lebih efisien.
Kata Kunci: digitalisasi, efektivitas administrasi, Dinas Pendidikan, efisiensi, transformasi digital

Abstract
This study examines the impact of digitalization on administrative effectiveness in the Department of Education
of Palembang City, particularly in the General and Staffing divisions. Digitalization is a key solution to
overcoming bureaucratic barriers, streamlining workflows, and enhancing administrative transparency. This
research employs a descriptive quantitative method involving 50 respondents to identify the relationship
between digitalization and administrative effectiveness. The findings reveal that digitalization significantly
contributes to improving work efficiency by reducing data processing time by up to 50% and minimizing human
errors. It also strengthens interdepartmental collaboration through a centralized information system that
enables real-time data access. Challenges include limited technological skills, resistance to change, and
insufficient infrastructure. Solutions include intensive staff training, infrastructure development, and effective
change management strategies. This study supports digital transformation in the government sector to create
more efficient public services.
Keywords: digitalization, administrative effectiveness, Department of Education, efficiency, digital
transformation
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PENDAHULUAN

Di era digitalisasi, perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan
dalam berbagai sektor, termasuk sektor administrasi pemerintahan. Digitalisasi menjadi sebuah
kebutuhan mendesak bagi institusi pemerintahan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pelayanan publik (Wiranti and Frinaldi 2023). Transformasi digital ini tidak hanya berfungsi sebagai
alat untuk mempercepat proses kerja, tetapi juga sebagai solusi untuk mengurangi hambatan birokrasi
yang sering kali menjadi penghambat dalam sistem administrasi konvensional (Nurlaila Nurlaila,
2024) .

Fenomena yang terjadi secara umum menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi telah
menjadi prioritas di berbagai institusi pemerintahan (Rozikin, Hesty, and Sulikah 2020). Banyak
negara dan kota di Indonesia mulai mengadopsi sistem berbasis teknologi informasi untuk
mendukung kelancaran operasional mereka. Misalnya, penggunaan aplikasi administrasi online,
pengelolaan data berbasis cloud, dan sistem manajemen informasi terintegrasi. Hal ini bertujuan untuk
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menciptakan layanan publik yang lebih responsif, hemat waktu, dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat yang semakin kompleks.

Namun demikian, dalam implementasinya, banyak organisasi yang menghadapi kendala
signifikan. Rahmadany, (2024) didalam penelitianya mengatakan tantangan tersebut meliputi
kurangnya keterampilan teknologi pada pegawai, resistensi terhadap perubahan, hingga keterbatasan
anggaran untuk pengadaan infrastruktur yang memadai. Kondisi ini sering kali menghambat proses
transformasi digital yang ideal. Salah satu permasalahan nyata terjadi pada Dinas Pendidikan Kota
Palembang, khususnya bagian Staff Umum dan Kepegawaian. Permasalahan di tempat ini mencakup
lambatnya proses pengolahan data administrasi karena sistem yang masih konvensional, tingginya
risiko kesalahan manusia (human error), serta kurangnya koordinasi antara unit kerja akibat tidak
adanya sistem integrasi.

Digitalisasi secara umum merujuk pada proses konversi dari sistem manual atau analog ke
sistem berbasis digital dengan memanfaatkan teknologi informasi (Ramadhani, yasifa, and rizky
2024). Digitalisasi memungkinkan penyimpanan, pengolahan, dan distribusi data secara lebih cepat
dan efisien. Menurut Brynjolfsson, Mcafee, and Spence, n.d.(2014), digitalisasi membantu organisasi
untuk mengotomatisasi proses kerja dan meningkatkan inovasi melalui penggunaan data besar (big
data). Sedangkan menurut Tapscott (1996), digitalisasi mencakup transformasi model bisnis dan
struktur organisasi dalam menghadapi era ekonomi berbasis digital.

Penelitian terbaru juga memberikan kontribusi penting dalam memahami dampak digitalisasi.
Misalnya, penelitian oleh (Paul et al. 2023) menunjukkan bahwa digitalisasi meningkatkan efisiensi
operasional melalui pengurangan waktu pemrosesan data di sektor publik. Selain itu, studi oleh
(Quddus et al. 2020) menyebutkan bahwa implementasi digitalisasi pada lembaga pemerintahan di
Indonesia memberikan efek positif pada transparansi administrasi, meskipun terdapat tantangan dalam
hal resistensi terhadap perubahan.

Dalam konteks administrasi, digitalisasi bertujuan untuk menciptakan sistem yang lebih
transparan, akurat, dan terintegrasi sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik Taswin, (2023). Menurut Robbins, Coulter, and Town, n.d. (2016), efektivitas administrasi dapat
diukur melalui pencapaian tujuan organisasi secara efisien dengan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia. Sementara itu, (Dan et al. 2002) menyatakan bahwa efektivitas administrasi tercermin dari
kepuasan pemangku kepentingan dan kinerja organisasi yang konsisten.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak digitalisasi terhadap efektivitas
administrasi di Dinas Pendidikan Kota Palembang dengan menggunakan metode literature review.
Melalui studi ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran
digitalisasi dalam meningkatkan kualitas administrasi serta memberikan rekomendasi strategis untuk
optimalisasi implementasi teknologi digital di instansi pemerintah.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen SDM

Armstrong, n.d. (2021) menjelaskan bahwa manajemen SDM bukan hanya tentang
operasional, tetapi juga bagaimana menciptakan nilai strategis melalui pengelolaan karyawan secara
holistik. Dalam konteks modern, konsep seperti job crafting dan talent management menjadi semakin
penting untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi organisasi. Pendekatan ini memungkinkan
karyawan memodifikasi tugas pekerjaan mereka sesuai keahlian, sehingga meningkatkan
produktivitas dan kepuasan kerja (Anwar and Ekhsan 2024).

Manajemen SDM juga menghadapi tantangan globalisasi, perkembangan teknologi, serta
kebutuhan akan keberagaman dan inklusi di tempat kerja. Untuk menghadapi hal ini, organisasi harus
menerapkan kebijakan fleksibel dan inovatif, seperti digitalisasi proses SDM dan pelibatan karyawan
dalam pengambilan keputusan strategis. Garry Dessler (2011:5) menyatakan bahwa tujuan
manajemen SDM adalah untuk membantu organisasi mendapatkan dan mempertahankan tenaga kerja
yang kompeten, meningkatkan produktivitas, serta menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan
kondusif bagi pengembangan karyawan. Hal ini dilakukan dengan memastikan keselarasan antara
kebutuhan organisasi dan aspirasi individu.

Organisasi bertanggung jawab secara sosial dan etis terhadap kebutuhan dan tantangan
masyarakat seraya meminimalkan dampak negatif tuntutan itu terhadap organisasi. Selain itu,
keberadaan Manajemen sumber daya manusia dibuat untuk membantu organisasi mencapai tujuan,
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meningkatkan produktivitas perusahaan dengan menyediakan tenaga kerja yang terlatih dan
termotivasi dengan baik, mendayahgunakan tenaga kerja secara efisien dan efektif seraya mampu
mengendalikan biaya tenaga kerja, mengembangkan dan mempertahankan kualitas kerja (Ndoa, Lay,
and Sihite 2024).

Digitalisasi

Digitisasi adalah tindakan mengubah informasi analog menjadi digital (Verhoef, et al., 2021).
Perkembangan ini berakar dari kemajuan teknologi seperti internet, cloud computing, big data,
kecerdasan buatan (AI), hingga Internet of Things (IoT), yang memungkinkan transformasi
menyeluruh dalam berbagai aspek. Digitalisasi tidak hanya teknis tetapi juga melibatkan perubahan
budaya dalam organisasi untuk mendukung transformasi.

Digitalisasi membawa banyak manfaat yang signifikan bagi berbagai sektor, menurut
febrianto et al.,(2018) manfaat digitalisasi yaitu menciptakan masyarakat informasi artinya dengan
adanya informasi digital, masyarakat semakin mudah dalam mendapatkan informasi yang diinginkan
sehingga masyarakat informasi semakin tumbuh. Digitalisasi membantu mengurangi biaya
operasional, seperti pengeluaran untuk cetak dokumen dan penyimpanan fisik. Hal ini memungkinkan
perusahaan untuk meminimalkan pengeluaran dan meningkatkan efisiensi (DOKU 2023).

Efektivitas Administrasi

Efektivitas administrasi adalah ukuran sejauh mana suatu sistem administrasi mampu
mencapai tujuan organisasi secara optimal melalui pengelolaan sumber daya yang efisien dan metode
kerja yang terstruktur (Pane, Tulusan, and Tampi 2020). Administrasi yang efektif menjadi dasar
keberhasilan organisasi, baik dalam sektor publik maupun swasta, karena memungkinkan pengelolaan
yang terorganisasi dan responsif terhadap kebutuhan internal maupun eksternal. Gopal, R., & Tripathi
(2023) menjelaskan bahwa efektivitas administrasi saat ini tidak hanya diukur dari efisiensi internal
tetapi juga dari kemampuan organisasi beradaptasi dengan teknologi dan kebutuhan stakeholder.

Untuk memastikan efektivitas administrasi, dikutip dari Zahir (2023) mengatakan bahwa
sebuah sistem administrasi harus mencakup beberapa komponen utama:

1. Perencanaan Strategis
Perencanaan yang baik mencakup visi, misi, dan tujuan yang jelas serta strategi untuk
mencapainya. Ini menjadi dasar operasional organisasi yang terarah.

2. Organisasi dan Struktur yang Efisien
Struktur organisasi yang baik memastikan distribusi tanggung jawab dan wewenang secara
jelas, sehingga meminimalkan kebingungan dan duplikasi kerja.

3. Sumber Daya Manusia (SDM) yang Kompeten
SDM yang terampil dan terlatih adalah aset utama dalam administrasi yang efektif. Karyawan
yang memiliki kompetensi sesuai dengan tugasnya dapat meningkatkan efisiensi kerja.

4. Sistem Informasi yang Terintegrasi
Administrasi yang efektif memerlukan sistem informasi yang memadai untuk mendukung
pengumpulan, pengolahan, dan penyampaian informasi secara cepat dan akurat.

5. Pemantauan dan Evaluasi

Sistem pemantauan memungkinkan organisasi untuk melacak kemajuan dan mengidentifikasi

penyimpangan dari rencana, sementara evaluasi memberikan masukan untuk perbaikan

berkelanjutan.
Dengan memperhatikan komponen utama dan memanfaatkan manfaat yang ada, organisasi dapat
meningkatkan daya saing dan mencapai tujuannya secara lebih efisien. Penggunaan teknologi,
pengembangan SDM, dan evaluasi yang berkelanjutan adalah kunci untuk mempertahankan
efektivitas administrasi di era modern ini.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang dapat diukur secara
numerik, sehingga memungkinkan peneliti untuk membuat generelisasi dari temuan yang diperoleh.
Sampel terdiri dari 50 dinas pendidikan kota palembang bagian staff umum dan kepegawaian. Data
dikumplkan melalui kuesioner yang dirancang berdasarkan skala liert 5 poin
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HASIL
Coefficients”
Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Errar Beta 1 Sig.
1 (Constant) 71.314 G.8449 10.413 =00

digitalisasi 673 155 531 4342 =001
a. DependentVariable: efeldivitas administrasi

Y="71.314 +0,673X
Interpretasi:
1. Nilai konstanta a menunjukkan nilai sebesar 71.314, artinya jika terjadu perubahan variabel
independen (nilai x adalah 0) maka nilai variabel dependen (Y) sebesar 71.314
2. Nilai koefisien regresi x (digitalisasi) adalah 0,673 bernilai positif, sehingga jika harga
mengalami kenaikan 1 nilai, maka efektivitas administrasi akan meningkat sebesar 0,673

PEMBAHASAN

Penerapan digitalisasi dalam sistem administrasi di Dinas Pendidikan Kota Palembang
memberikan dampak signifikan terhadap efektivitas operasional. Digitalisasi mampu meningkatkan
efisiensi alur kerja dengan mempercepat proses pengolahan data dan meminimalkan kesalahan
manusia (human error). Digitalisasi juga memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas
administrasi, meskipun terdapat beberapa tantangan dalam penerapannya.

Mayoritas menyatakan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan efisiensi kerja, terutama
dalam mempercepat proses pengolahan data dan pengarsipan dokumen, sehingga waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas administrasi dapat dipangkas hingga 50%. Selain itu,
implementasi sistem digital juga membantu meningkatkan akurasi data dan mengurangi kesalahan
manual (human error). Hal ini dirasakan sangat berguna, terutama untuk penginputan dan pengelolaan
data yang sebelumnya sering mengalami kesalahan akibat metode manual. Digitalisasi juga
memberikan kemudahan aksesibilitas data dan memperkuat kolaborasi antarbagian. Data yang
tersimpan secara terpusat dan dapat diakses secara real-time memudahkan berbagi informasi lintas
bagian, sehingga mempercepat pengambilan keputusan dan meningkatkan transparansi administrasi
karena semua proses tercatat dengan baik dan dapat ditelusuri jika diperlukan.

Dalam implementasinya, teknologi digital memberikan kemudahan dalam penyimpanan arsip
elektronik, otomatisasi dokumen, serta pengintegrasian berbagai unit kerja, sehingga mempercepat
proses pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan penelitian Jain and Sharma (2020), yang
menegaskan bahwa adopsi teknologi berbasis cloud dalam administrasi sektor publik mempercepat
pengolahan data hingga 40%.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi berkontribusi positif terhadap
efektivitas administrasi di Dinas Pendidikan Kota Palembang, dengan meningkatkan efisiensi proses,
akurasi data, dan pengurangan kesalahan manual. Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan
keterampilan teknologi di kalangan staf dan resistensi terhadap perubahan sistem. Hasil ini
menegaskan bahwa digitalisasi mampu menciptakan sistem administrasi yang lebih efisien jika
didukung oleh pelatihan intensif, perbaikan infrastruktur, dan strategi manajemen perubahan yang
tepat. Implementasi langkah-langkah tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja administrasi
secara berkelanjutan.
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